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Berbagai studi di bidang tumbuh-kembang anak merekomendasikan bahwa anak usia 

dini merupakan peletak dasar (fondasi awal) bagi pertumbuhan dan perkembangan anak 

selanjutnya. Walaupun setiap bayi yang lahir telah diberikan Tuhan dengan potensi genetik 

yang demikiaan sempurna, tetapi lingkungan juga mempunyai peran besar dalam 

pembentukan sikap, kepribadian dan pengembangan kemampuan anak. Milyaran neuron (sel 

saraf) dalam otak anak ketika dilahirkan, akan musnah lewat proses alamiah apabila neuron-

neuron ini tidak mendapatkan stimulasi/rangsangan. Rangsangan tersebut bukan saja terhadap 

aspek pendidikannya, tetapi juga terhadap aspek gizi dan kesehatannya. Rangsangan akan 

sangat efektif ketika anak masih berusia dini, terutama usia 4 tahun ke bawah. Usia ini 

merupakan usia yang sangat menentukan, karena pada usia tersebut otak anak sedang 

mengalami perkembangan secara luar biasa dengan membuat sambungan antar sel. Itulah 

sebabnya usia 4 tahun ke bawah sering disebut juga dengan usia emas. Mengingat betapa 

besarnya peranan pendidikan, layanan gizi dan kesehatan pada usia dini tersebut, maka 

program pendidikan anak usia dini (PAUD) yang keberadaannya masih relatif baru di 

Indonesia perlu mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Sebagai langkah awal, 

pemerintah dengan didukung Bank Dunia (dukungan untuk yang kedua kalinya) akan lebih 

menyebarluaskan program pendidikan dan pengembangan anak usia dini (PPAUD) dengan 

cara yang mudah, murah dengan tetap mengedepankan mutu.  

Pengertian Program PPAUD? 

Program PPAUD adalah program layanan pendidikan sekaligus pengembangan 

kepada anak usia dini secara holistik dan terintegrasi. Holistik artinya bukan hanya stimulasi/ 

rangsangan terhadap aspek pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini, tetapi juga 

terhadap aspek gizi dan kesehatannya agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Terintegrasi artinya bahwa layanan pendidikan dilaksanakan secara terpadu dengan 



berbagai layanan anak usia dini yang telah ada di masyarakat (seperti Posyandu, Bina 

Keluarga Balita, dan berbagai layanan anak usia dini lainnya). 

Tujuan Program PPAUD 

Program PPAUD bertujuan untuk memberikan dukungan terhadap tumbuh-kembang 

anak dari keluarga kurang mampu melalui program layanan PAUD holistik dan terintegrasi 

dengan cara: 

a. meningkatkan pemerataan kesempatan pelayanan (akses) PAUD 

b. memperkuat kemampuan kelembagaan peme-rintah pusat, provinsi dan kabupaten 

c. meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya PAUD  

Arah Program PPAUD 

Pelaksanaan program PPAUD berdasarkan pada penguatan peran masyarakat. 

Pemerintah Kabupaten merekrut Tim Fasilitator Masyarakat (TFM) yang bertugas 

memfasilitasi masyarakat agar mereka memahami pentingnya PAUD. TFM akan 

memfasilitasi masyarakat untuk merencanakan, melaksanakan dan mengelola, serta 

memantau layanan PPAUD. Dalam hal ini masyarakat akan dipandu untuk memanfaatkan 

potensi layanan anak usia dini yang sudah ada, seperti Posyandu, BKB, Taman Pendidikan Al 

Qur’an, Sekolah Minggu dan Bina Iman. Atau jika tidak ada, dapat membentuk lembaga baru 

yang memberikan layanan pendidikan, gizi dan kesehatan secara terintegrasi. Sehingga 

kehadiran PPAUD akan menghidupkan kembali dan memperkuat kegiatan yang sudah ada 

dan bukan untuk menyainginya.Kegiatan PPAUD secara luwes dapat ditempatkan di Balai 

Desa/Balai Kelurahan, ruang sekolah yang tidak dimanfaatkan, tempat ibadah, atau rumah 

penduduk (bahkan bisa di teras rumah, kolong rumah panggung, atau ruang yang tidak 

dimanfaatkan). Untuk layanan terhadap anak usia 2-6 tahun diberikan oleh pendidik PAUD, 

yang bisa diambil dari warga masyarakat setempat yang telah mendapatkan pelatihan. 

Sedangkan untuk layanan terhadap anak 0-2 tahun termasuk orangtua/keluarganya, diberikan 

oleh tenaga tumbuh-kembang anak. Tenaga tumbuh-kembang anak dapat dipilih dari para 

kader atau warga masyarakat yang telah mendapatkan pelatihan. 

Kegiatan Program PPAUD 



Pada dasarnya ada tiga program inti yang akan ditangani melalui program PPAUD, 

yakni: ( 

1) meningkatkan layanan PPAUD bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu; 

(2) membangun sistem PPAUD yang bermutu dan berkelanjutan; dan 

(3) melaksanakan pengelolaan, pemantauan dan penilaian program secara efektif. 

Meningkatkan layanan PPAUD bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu. Program ini 

dikembangkan berdasarkan perencanaan dan pengelolaan masyarakat. Melalui program 

PPAUD akan disiapkan tim pelatih nasional (32 orang), tim pelatih provinsi/kabupaten (200 

orang), dan fasilitator dari masyarakat (600 orang). Tim pelatih nasional akan melatih tim 

pelatih provinsi/kabupaten, dan tim pelatih provinsi/kabupaten akan melatih fasilitator dari 

masyarakat dan tenaga pendidik serta tenaga tumbuh-kembang anak. Fasilitator yang telah 

dilatih akan memberikan pendampingan terhadap desa-desa calon lokasi program PPAUD. 

Program PPAUD juga akan melatih 6.000 tenaga pendidik PAUD dan 6.000 tenaga tumbuh-

kembang anak. Mereka ini yang nantinya akan menangani program PPAUD di tingkat desa. 

Operasional program PPAUD di tingkat desa akan berasal dari dana hibah yang untuk 

mendapatkannya harus melalui pengajuan proposal (yang akan dibimbing oleh Fasilitator). 

Program PPAUD juga menyediakan dana hibah khusus bagi program PAUD Rujukan 

Kecamatan (setiap kabupaten hanya tersedia 10 paket yang akan diperebutkan melalui 

proposal). Selain itu, terdapat matching grant bagi program PAUD Rujukan Kabupaten 

(hanya tersedia 30 paket). Program ini akan diperebutkan oleh 50 kabupaten lokasi program 

PPAUD dan 12 kabupaten/kota lokasi eks Proyek PAUD Pertama (Loan 4378-

IND).Membangun sistem PPAUD yang bermutu dan berkelanjutan.Program ini dimaksudkan 

untuk mendukung upaya penjaminan mutu program, tenaga PPAUD termasuk pelatihannya. 

Selain itu juga dalam rangka penguatan kemampuan Satuan Kerja (Satker) Provinsi dan 

Kabupaten dalam mengelola program PPAUD yang makin berkembang.Melakukan 

pengelolaan, pemantauan dan penilaian program secara efektif.Program ini mencakup 

pembiayaan pengelolaan program tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten. Diperkirakan 

minimal 783.000 anak usia dini usia 0-6 tahun di 3.000 desa akan terlayani selama program 

ini berlangsung. 

 



1. PRINSIP-PRINSIP DASAR MANAJEMEN 

Kata Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement, yang memiliki arti seni 

melaksanakan dan mengatur. Manajemen belum memiliki definisi yang mapan dan diterima 

secara universal. Mary Parker Follet, misalnya, mendefinisikan manajemen sebagai seni 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer 

bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Ricky W. 

Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara 

efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, 

sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan 

sesuai dengan jadwal. 

Kata manajemen mungkin berasal dari bahasa Italia (1561) maneggiare yang berarti 

"mengendalikan," terutamanya "mengendalikan kuda" yang berasal dari bahasa latin manus 

yang berati "tangan". Kata ini mendapat pengaruh dari bahasa Perancis manège yang berarti 

"kepemilikan kuda" (yang berasal dari Bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan 

kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa Prancis lalu 

mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjadi ménagement, yang memiliki arti seni 

melaksanakan dan mengatur. 

Sejarah Perkembangan Ilmu Manajemen 

Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejarah manajemen. Namun diketahui 

bahwa ilmu manajemen telah ada sejak ribuan tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya piramida di Mesir. Piramida tersebut dibangun oleh lebih dari 100.000 orang selama 

20 tahun. Piramida Giza tak akan berhasil dibangun jika tidak ada seseorang tanpa 

mempedulikan apa sebutan untuk manajer ketika itu yang merencanakan apa yang harus 

dilakukan, mengorganisir manusia serta bahan bakunya, memimpin dan mengarahkan para 

pekerja, dan menegakkan pengendalian tertentu guna menjamin bahwa segala sesuatunya 

dikerjakan sesuai rencana.. Pembangunan piramida tak mungkin terlaksana tanpa adanya 

seseorang yang merencanakan, mengorganisasikan dan menggerakan para pekerja, dan 

mengontrol pembangunannya. 



Praktik-praktik manajemen lainnya dapat disaksikan selama tahun 1400-an di kota 

Venesia, Italia, yang ketika itu menjadi pusat perekonomian dan perdagangan di sana. 

Penduduk Venesia mengembangkan bentuk awal perusahaan bisnis dan melakukan banyak 

kegiatan yang lazim terjadi di organisasi modern saat ini. Sebagai contoh, di gudang senjata 

Venesia, kapal perang diluncurkan sepanjang kanal dan pada tiap-tiap perhentian, bahan baku 

dan tali layar ditambahkan ke kapal tersebut. Hal ini mirip dengan model lini perakitan 

(assembly line) yang dikembangkan oleh Hanry Ford untuk merakit mobil-mobilnya. Selain 

lini perakitan tersebut, orang Venesia memiliki sistem penyimpanan dan pergudangan untuk 

memantau isinya, manajemen sumber daya manusia untuk mengelola angkatan kerja, dan 

sistem akuntansi untuk melacak pendapatan dan biaya.  

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di 

dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan 

kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang 

industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan 

lima fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan 

mengendalikan. Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi empat, yaitu: 

1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan 

sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan lembaga 

PAUD secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Pimpinan atau 

Pamong belajar mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil 

tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat 

digunakan untuk memenuhi tujuan tersebut. Perencanaan merupakan proses 

terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi 

lainnya tak dapat berjalan. 

2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 

besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah 

pimpinan dalam melakukan pengawasan dan menentukan tutor  yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian 

dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 

harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang 

bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus diambil. 



3. Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota yang terlibat dalam kegiatan PAUD berusaha untuk mencapai sasaran sesuai 

dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi actuating artinya 

adalah menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh 

kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara 

efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership). 

4. Pengevaluasian (evaluating) adalah proses pengawasan dan pengendalian performa 

lembaga untuk memastikan bahwa jalannya kegiatan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk menemukan masalah yang ada 

dalam operasional lembaga, kemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjadi 

semakin besar. 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat sarana (tools). Tools 

merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Tools tersebut dikenal 

dengan 6M, yaitu men, money, materials, machines, method, dan markets. 

- Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh lembaga PAUD itu 

sendiri. Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling menentukan. Manusia 

yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai 

tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia 

adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang 

yang berkerja sama untuk mencapai tujuan. 

- Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang 

merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat 

diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu uang 

merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu 

harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang 

yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja dan tutor, alat-alat yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu 

lembaga tersebut. 

- Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi. Dalam dunia 

usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli dalam 

bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan/materi-materi sebagai salah satu 



sarana. Sebab materi dan manusia tidaki dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan 

tercapai hasil yang dikehendaki. 

- Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja. 

- Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah 

metode daat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan 

memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas 

yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Perlu diingat 

meskipun metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau 

tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan 

demikian, peranan utama dalam manajemen tetap manusianya sendiri. 

- Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan (memasarkan) 

produknya. Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting sebab bila barang 

yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti. Artinya, 

proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti 

menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar 

pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera 

konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen. 

           prinsip Manajemen 

  

Di atas telah dijelaskan bahwa manajemen itu berarti proses pencapaian tujuan melalui 

kerja orang lain. Untuk dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien maka harus 

didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen. 

Prinsip manajemen adalah dasar-dasar atau pedoman kerja yang bersifat pokok yang 

tidak boleh diabaikan oleh setiap manajer/pimpinan. 

 

Dalam prakteknya harus diusahakan agar prinsip-prinsip manajemen ini hendaknya 

tidak kaku, melainkan harus luwes, yaitu bisa saja diubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

Menurut Henry Fayol, prinsip-prinsip manajemen terdiri dari empat belas macam, 

yaitu: 



1. Pembagian kerja yang berimbang 

Dalam membagi-bagikan tugas dan jenisnya kepada semua kerabat kerja, seorang 

manajer hendaknya tidak bersifat pilih kasih atau pilih bulu, melainkan harus bersikap 

sama baik dan memberikan beban kerja yang berimbang. 

2. Pemberian kewenangan dan rasa tanggung jawab yang tegas dan jelas 

Setiap kerabat kerja atau karyawan hendaknya diberi wewenang sepenuhnya untuk 

melaksanakan tugasnya itu dengan baik dan mempertanggung jawabkannya kepada 

atasan langsung. 

3. Disiplin 

Disiplin ialah kesedian untuk melakukan usaha atau kegiatan nyata (bekerja sesuai 

dengan jenis pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya) berdasarkan 

rencana, peraturan dan waktu (waktu kerja) yang telah ditetapkan. 

4. Kesatuan perintah 

Setiap karyawan atau kerabat kerja hendaknya hanya menerima satu jenis perintah dari 

seorang atasan langsung (mandor/kepala seksi/kepala bagian), bukan dari beberapa 

orang yang sama-sama merasa menjadi atasan para karyawan/kerabat kerja tersebut. 

5. Kesatuan arah 

Kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang sama dan dipimpin oleh seorang atasan 

langsung serta didasarkan pada rencana kerja yang sama (satu tujuan, satu rencana, dan 

satu pimpinan). 

6. Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi 

Ketika seseorang sedang bekerja sebagai kerabat kerja, maka semua kepentingan 

pribadi harus dikesampingkan/diabaikan atau disimpan dalam hati. 

7. Penggajian 

Pemberian gaji dan cara pembayarannya hendaknya diusahakan sedapat mungkin bisa 

memuaskan. 

8. Pemusatan wewenang (sentralisasi) 

Wewenang atau kewenangan untuk menentukan kebijaksanaan umum hendaknya 

dipegang oleh administrator (sentralisasi/dari pusat). 

9. Jenjang jabatan (hirarki) 

Para karyawan harus tunduk dan taat kepada mandor, para mandor harus tunduk dan 

taat kepada kepala seksi (manajemen tingkat rendah), para kepala seksi harus tunduk 



dan taat kepada kepala bagian (manajemen tingkat menengah) dan para kepala bagian 

harus tunduk dan taat kepada administrator (manajemen tingkat atas). 

10. Tata tertib 

Di dalam tata tertib terdapat perintah dan larangan, perizinan dan berbagai peraturan 

lainnya yang menjamin kelancaran pekerjaan segenap kerabat kerja tanpa kecuali. 

11. Keadilan 

Segenap karyawan harus dianggap sama pentingnya dan sama baiknya serta kalau 

terjadi perselisihan antar mereka tidak boleh ada yang dibela, melainkan harus dilerai 

melalui musyawarah dan mufakat berdasarkan rasa kekeluargaan. 

12. Pemantapan jabatan 

Setiap pejabat atau karyawan hendaknya tidak sering diubah-ubah tugas dan 

jabatannya. 

13. Prakarsa 

Prakarsa atau inisiatif yang timbul di kalangan kerabat kerja hendaknya mendapat 

penghargaan/sambutan yang layak. 

14. Solidaritas atau rasa setia kawan 

Rasa setia kawan biasanya muncul berkat kerja sama dan hubungan baik antar kawan. 

Hal ini hendaknya dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan yang positif, 

konstruktif dan rasional. 

 

 

 

 

 


